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Soil-Transmitted Helminth (STH) infections remain a major public
health problem in developing countries, including Indonesia.
Contaminated soil is an important source of STH transmission,
particularly in traditional markets where sanitation is often
inadequate. This study aimed to identify the presence and types of
STH in soil from the Pundu Village Market, East Kotawaringin
Regency, and describe the characteristics of contaminated soil. A
descriptive cross-sectional survey was conducted using purposive
sampling. Thirty-eight soil samples were collected from different
market locations and examined microscopically using the
Baermann method. Of the 38 samples, 14 (36.84%) were positive
for STH contamination, while 24 (63.16%) were negative. The
identified parasites included Ascaris sp. larvae in four samples
(10.52%), Ascaris sp. eggs in one sample (2.63%), hookworms in
five samples (13.15%), and Strongyloides sp. in four samples
(10.53%). Based on soil color, the highest contamination occurred
in reddish-brown soil (9 samples; 23.68%,), followed by yellowish-
brown soil (5 samples; 13.15%), whereas no contamination was
detected in grayish-brown soil. These findings indicate that soil in
the Pundu Village Market is contaminated with several STH
species, highlighting the need to improve environmental sanitation
and promote clean and healthy living practices to reduce
transmission risks.

Abstrak

Infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat di negara berkembang, termasuk Indonesia.
Tanah yang terkontaminasi telur atau larva cacing merupakan
salah satu sumber utama penularan STH, terutama di lingkungan
pasar tradisional dengan kondisi sanitasi yang kurang memadai.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keberadaan dan jenis
STH pada tanah di kawasan Pasar Desa Pundu, Kabupaten
Kotawaringin Timur, serta mendeskripsikan karakteristik tanah
yang terkontaminasi. Penelitian menggunakan metode survei
deskriptif dengan desain cross-sectional. Sebanyak 38 sampel
tanah diambil secara purposive sampling dari beberapa titik di area
pasar dan diperiksa menggunakan metode Baermann. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 14 sampel (36,84%) positif
terkontaminasi STH, sedangkan 24 sampel (63,16%) negatif. Jenis
STH yang ditemukan meliputi larva Ascaris sp. pada 4 sampel
(10,52%), telur Ascaris sp. pada 1 sampel (2,63%), Hookworm
pada 5 sampel (13,15%), dan Strongyloides sp. pada 4 sampel
(10,53%). Berdasarkan karakteristik warna tanah, kontaminasi
tertinggi ditemukan pada tanah berwarna cokelat kemerahan
sebanyak 9 sampel (23,68%), diikuti tanah cokelat kekuningan
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sebanyak 5 sampel (13,15%), sedangkan tanah cokelat keabu-
abuan tidak menunjukkan kontaminasi STH. Temuan ini
menunjukkan bahwa tanah di kawasan Pasar Desa Pundu
berpotensi menjadi sumber penularan STH sehingga diperlukan
peningkatan sanitasi lingkungan dan penerapan perilaku hidup
bersih dan sehat.

©00]
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PENDAHULUAN

Infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) masih menjadi salah satu Neglected Tropical
Diseases (NTDs) yang hingga saat ini menjadi tantangan kesehatan masyarakat di berbagai negara
berkembang (Montresor et al., 2020). Penyakit yang disebabkan oleh kelompok nematoda usus
seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, serta cacing ini masih memiliki angka kejadian
yang tinggi, terutama di wilayah beriklim tropis dan subtropis dengan kondisi sanitasi yang belum
memadai. Infeksi STH tidak hanya menimbulkan gangguan saluran pencernaan, tetapi juga
berkontribusi terhadap terjadinya anemia, malnutrisi, gangguan pertumbuhan, penurunan
kemampuan kognitif, hingga menurunkan produktivitas masyarakat (Edoa et al., 2024). Besarnya
beban penyakit yang ditimbulkan menjadikan infeksi STH sebagai salah satu indikator masih
rendahnya kualitas sanitasi lingkungan, perilaku hidup bersih dan sehat, serta akses masyarakat
terhadap fasilitas kesehatan dasar. Meskipun berbagai program pengendalian kecacingan telah
diterapkan melalui pemberian obat cacing secara massal dan promosi perilaku hidup bersih, transmisi
STH masih terus berlangsung karena sumber infeksi di lingkungan belum sepenuhnya dapat
dikendalikan (Fox ef al., 2024).

Di Indonesia, infeksi STH masih berhubungan erat dengan sanitasi lingkungan yang buruk dan
higiene pribadi yang kurang baik. Penelitian (Astuti ef al., 2024) pada menujukan bahwa anak sekolah
penggunaan sabun, kebiasaan mencuci tangan, dan penggunaan alas kaki berkaitan dengan risiko
infeksi STH. Dalam penelitian Adiguna et al., 2022 dan Nur Laela Alydrus et al., 2025 menunjukkan
bahwa pembuangan tinja manusia ke selokan atau sungai dapat mencemari sumber air, dan tanah
pekarangan sekolah dapat menjadi reservoir infeksi karena kontaminasi telur STH. Praktik buang air
besar sembarangan juga masih berkaitan dengan prevalensi infeksi yang lebih tinggi (Hajikelil et al.,
2025). Karena itu, pengendalian STH tidak cukup hanya dengan pengobatan individu, pengendalian
kontaminasi lingkungan, dan edukasi iygiene perlu berjalan bersama

Salah satu media lingkungan yang berperan penting dalam mempertahankan siklus transmisi
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STH adalah tanah. Telur maupun larva infektif yang berasal dari feses penderita mampu bertahan
hidup pada tanah dengan kelembapan, suhu, dan kandungan bahan organik tertentu sehingga tetap
memiliki potensi menginfeksi manusia dalam jangka waktu yang cukup lama. Risiko paparan
menjadi lebih tinggi pada lokasi yang memiliki aktivitas manusia yang padat dan kontak langsung
dengan tanah berlangsung secara terus-menerus, salah satunya adalah pasar tradisional. Area pasar
merupakan tempat berkumpulnya pedagang, pengunjung, serta distribusi berbagai komoditas pangan
yang setiap hari berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Penelitian Jasman et al., 2019 menyebutkan
bahwa sayuran yang dijual di pasar menunjukkan adanya kontaminasi STH pada bahan pangan,
dengan temuan lebih tinggi pada pasar tradisional dibanding pasar modern. Penelitian Putri et al.,
(2021) di pasar tradisional Kota Jambi juga melaporkan ditemukannya telur STH pada kubis dan
selada. Kondisi tanah yang lembap, pengelolaan sampah yang belum optimal, genangan air, serta
rendahnya kebersihan lingkungan dapat meningkatkan peluang kontaminasi tanah oleh telur maupun
larva STH. Apabila kondisi tersebut tidak dikendalikan, area pasar berpotensi menjadi reservoir
lingkungan yang berkontribusi terhadap keberlangsungan siklus penularan kecacingan kepada
masyarakat (Paller & Babia-Abion, 2019). Meskipun demikian, perhatian penelitian mengenai
keberadaan STH pada media tanah di lingkungan pasar masih relatif terbatas dibandingkan penelitian
yang berfokus pada infeksi STH pada manusia.

Berbagai penelitian mengenai STH selama beberapa tahun terakhir umumnya berfokus pada
identifikasi infeksi STH pada manusia melalui pemeriksaan sampel feses, terutama pada anak usia
sekolah, petani, pekerja perkebunan, dan kelompok masyarakat yang memiliki risiko tinggi terpapar
tanah. Penelitian tersebut berhasil menggambarkan besarnya prevalensi infeksi serta berbagai faktor
risiko yang berhubungan dengan kejadian kecacingan, seperti rendahnya sanitasi lingkungan,
perilaku personal hygiene yang kurang baik, penggunaan alas kaki yang tidak konsisten, serta
kebiasaan mencuci tangan yang belum optimal. Selain itu, beberapa penelitian juga mengkaji
hubungan karakteristik lingkungan, seperti suhu, kelembapan, dan jenis tanah terhadap
keberlangsungan siklus hidup telur maupun larva STH. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian masih menjadikan manusia sebagai objek utama penelitian, sedangkan kajian mengenai
media lingkungan sebagai reservoir penularan, khususnya tanah pada area publik dengan mobilitas
masyarakat yang tinggi, masih relatif terbatas. Padahal, identifikasi sumber kontaminasi di
lingkungan memiliki peranan penting dalam memutus rantai transmisi STH secara lebih
komprehensif.

Keterbatasan penelitian terdahulu menunjukkan masih adanya kesenjangan mengenai distribusi
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dan keberadaan STH pada media tanah di lingkungan pasar tradisional. Sebagian besar penelitian
mengenai kontaminasi tanah dilakukan pada lingkungan sekolah, taman bermain, lahan pertanian,
atau perkebunan, sementara lingkungan pasar tradisional sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat
masih jarang dijadikan lokasi penelitian. Padahal, pasar merupakan tempat dengan intensitas interaksi
manusia yang tinggi, aktivitas jual beli bahan pangan yang berlangsung setiap hari, serta kondisi
lingkungan yang sering kali dipengaruhi oleh kelembapan tanah, genangan air, pengelolaan sampah
yang belum optimal, dan sanitasi yang bervariasi. Kondisi tersebut berpotensi menciptakan habitat
yang mendukung perkembangan telur maupun larva STH sehingga meningkatkan risiko kontaminasi
lingkungan. Selain itu, penelitian mengenai identifikasi STH pada tanah di wilayah Kabupaten
Kotawaringin Timur juga masih sangat terbatas sehingga informasi mengenai potensi tanah sebagai
sumber penularan kecacingan di daerah tersebut belum tersedia secara memadai. Keterbatasan
informasi tersebut menyebabkan upaya pengendalian kecacingan masih lebih banyak difokuskan
pada pengobatan penderita dibandingkan pengendalian sumber infeksi yang berada di lingkungan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menberikan keterbaruan melalui identifikasi
keberadaan STH pada media tanah di area Pasar Desa Pundu, Kabupaten Kotawaringin Timur,
sebagai salah satu lokasi yang memiliki potensi tinggi terhadap terjadinya transmisi kecacingan.
Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang berorientasi pada identifikasi infeksi
pada manusia, penelitian ini memfokuskan analisis pada media tanah sebagai reservoir lingkungan
yang berpotensi menjadi sumber penularan STH. Kebaruan penelitian juga terletak pada identifikasi
jenis telur maupun larva STH yang ditemukan pada sampel tanah menggunakan metode Baermann
sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai potensi kontaminasi lingkungan
secara lebih komprehensif. Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh hasil survei pendahuluan
yang dilakukan pada bulan Oktober 2025, di mana dari delapan titik sampel tanah yang diperiksa,
tujuh titik menunjukkan hasil positif mengandung telur maupun larva STH, meliputi Hookworm,
Ascaris sp, dan Strongyloides sp. Temuan awal tersebut mengindikasikan bahwa tanah di area Pasar
Desa Pundu berpotensi menjadi reservoir penularan kecacingan sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengidentifikasi keberadaan dan jenis STH sebagai dasar penyusunan strategi
pencegahan serta pengendalian penyakit berbasis lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan dan jenis STH pada tanah di area Pasar Desa Pundu,
Kabupaten Kotawaringin Timur.
Identifikasi keberadaan STH pada media tanah tidak hanya memberikan informasi mengenai

tingkat kontaminasi lingkungan, tetapi juga menjadi dasar dalam memahami potensi risiko penularan
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kecacingan di suatu wilayah. Informasi mengenai distribusi dan jenis STH yang ditemukan pada
tanah dapat digunakan sebagai indikator kualitas sanitasi lingkungan serta efektivitas penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat di masyarakat. Selain itu, hasil identifikasi kontaminasi tanah dapat
mendukung penyusunan strategi pencegahan yang lebih komprehensif melalui pendekatan berbasis
lingkungan, seperti peningkatan sanitasi, pengelolaan kebersihan pasar, edukasi mengenai personal
hygiene, serta pengendalian sumber pencemaran tanah. Dengan demikian, penelitian mengenai
kontaminasi STH pada media tanah tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek diagnostik
parasitologi, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap upaya promotif dan preventif
dalam pengendalian penyakit kecacingan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan dan
jenis STH pada tanah di area Pasar Desa Pundu, Kabupaten Kotawaringin Timur, menggunakan
metode Baermann. Hasil penelitian diharapkan dapat melengkapi informasi mengenai potensi
kontaminasi tanah sebagai reservoir penularan STH di lingkungan pasar tradisional serta menjadi
data dasar bagi pemerintah daerah dan tenaga kesehatan dalam merancang program pengendalian
kecacingan yang tidak hanya berorientasi pada pengobatan penderita, tetapi juga pada pengendalian
faktor risiko lingkungan. Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu parasitologi
dan kesehatan lingkungan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya mengenai surveilans lingkungan terhadap STH di wilayah dengan karakteristik serupa.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain survei deskriptif menggunakan
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026 di area Pasar Desa Pundu,
Kecamatan Cempaga Hulu, Kabupaten Kotawaringin Timur. Pemeriksaan seluruh sampel dilakukan
di Laboratorium Parasitologi Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura. Desain cross-
sectional dipilih karena proses pengambilan sampel tanah dan pemeriksaan laboratorium dilakukan
dalam satu periode pengamatan untuk memperoleh gambaran keberadaan STH pada lokasi penelitian

secara aktual.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh tanah yang berada di area Pasar Desa Pundu, Kabupaten

Kotawaringin Timur, yang berpotensi menjadi media kontaminasi STH. Sampel penelitian berupa
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tanah yang diambil dari titik-titik yang memiliki risiko tinggi terhadap kontaminasi telur maupun

larva STH menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan titik pengambilan sampel didasarkan

pada karakteristik lokasi yang memiliki intensitas aktivitas masyarakat tinggi, kondisi tanah lembap

atau becek. Selain itu, sampel yang dipilih memiliki karakteristik fisik berupa tanah berwarna cokelat

kemerahan, bertekstur padat, dan mengandung campuran butiran halus dengan kerikil kecil yang

sesuai sebagai media perkembangan STH.

Sebanyak 38 sampel tanah dikumpulkan dari empat lokasi pengambilan sampel di area Pasar

Desa Pundu. Pada setiap titik, tanah diambil menggunakan sekop kecil steril pada kedalaman sekitar

3-5 cm sebanyak £100 gram. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik steril yang

telah diberi label berisi kode sampel, lokasi pengambilan, dan tanggal pengambilan. Selanjutnya,

seluruh sampel disimpan dalam box selama proses transportasi menuju Laboratorium Parasitologi
Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha Martapura untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut.

Variabel penelitian adalah keberadaan STH pada sampel tanah yang ditentukan berdasarkan

hasil identifikasi mikroskopis terhadap telur maupun larva STH menggunakan metode Baermann.

Selain itu, karakteristik fisik tanah berupa warna dan tekstur diamati sebagai data pendukung untuk

menggambarkan kondisi lingkungan pada lokasi penelitian.

Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan pengambilan sampel tanah pada area Pasar Desa Pundu sesuai
kriteria yang telah ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling. Seluruh sampel kemudian
diberi kode, disimpan dalam box, dan dibawa ke Laboratorium Parasitologi RSUD Ratu Zalecha
Martapura untuk dilakukan pemeriksaan menggunakan mefode Baermann. Tahapan pemeriksaan
meliputi proses ekstraksi larva, sentrifugasi, pembuatan preparat, pengamatan mikroskopis,
identifikasi morfologi STH, serta interpretasi hasil sebagai positif atau negatif berdasarkan

ditemukannya telur maupun larva STH. Alur penelitian secara lengkap disajikan pada Gambar 1.
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Tahap Pengambilan Sampel

Pengambilan tanah (3-5 cm; 100 g)

Tahap Persiapan ¢

Pelabel 1

Penentuan lokasi penelitian elave azsampe
¢ Penyi 1
Penentuan titik sampling o mlpaian sampe

Transportasi ke laboratorium

Persiapan alat dan bahan

Yy

Tahap Pengujian

Metode Baermann —» Inkubasi(2 jam) —» Ekstraksicairan —» Sentrifugasi —» Pembuatan preparat —» Pemeriksaan mikroskop

Identifikasi STH

Interpretasi hasil

!

Analisis deskriptif

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian
Interpretasi hasil dilakukan berdasarkan identifikasi morfologi telur atau larva STH yang
diamati secara mikroskopis mengacu pada pedoman identifikasi parasitologi. Sampel dinyatakan
positif apabila ditemukan telur atau larva Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm
(Ancylostoma duodenale atau Necator americanus), maupun Strongyloides stercoralis. Sebaliknya,
sampel dinyatakan negatif apabila tidak ditemukan telur maupun larva STH pada seluruh lapang

pandang pemeriksaan.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan mikroskopis dicatat pada lembar observasi.
Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keberadaan STH pada sampel
tanah di area Pasar Desa Pundu, Kabupaten Kotawaringin Timur. Hasil pemeriksaan disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan jumlah sampel yang positif maupun
negatif serta jenis telur atau larva STH yang berhasil diidentifikasi. Persentase kontaminasi dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

mlah sampel yang positif
Ju pel yang p ) 2100 %

x= Jumlah sampel yang diperiksa (n)
Keterangan :

x : Nilai persentase sampel tanah yang positif
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f: Jumlah sampel tanah yang ditemukan positif telur/larva
n : Jumlah sampel tanah yang diperiksa.
Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menggambarkan tingkat kontaminasi STH

pada tanah di area Pasar Desa Pundu berdasarkan proporsi sampel positif dan jenis parasit yang

ditemukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebanyak 38 sampel tanah berhasil dikumpulkan dan diperiksa menggunakan metode
Baermann untuk mengidentifikasi keberadaan STH. Hasil pemeriksaan ditemukan STH pada
beberapa sampel tanah dengan variasi berdasarkan karakteristik warna tanah, tekstur tanah, serta jenis
spesies yang ditemukan. Selain itu, dilakukan observasi terhadap kondisi sanitasi lingkungan dan
personal hygiene pedagang sebagai data pendukung penelitian.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kontaminasi Telur dan Larva STH pada Sampel Tanah di Area Pasar

Desa Pundu
Tempat Persentase (%)
Hasil Pemeriksaan Jumlah

Penelitian Positif

Positif Larva STH 13 34,21%

Positif Telur STH 1 2,63%
Tanah Pasar | Negatif (tidak ditermukan larva 24 63,16%
Desa Pundu & telur STH)

Total Sampel 38 100%

Tabel 1 menunjukkan hasil pemeriksaan pada Tanah pasar Desa Pundu terdapat kontaminasi
STH dari total 38 sampel tanah yang diperiksa di area Pasar Desa Pundu, sebanyak 13 sampel dengan
persentase sebanyak 34,21% dinyatakan positif terkontaminasi oleh larva STH dan sebanyak 1
sampel dengan persentase sebanyak 2,63% dinyatakan positif terkontaminasi telur STH. Sementara
itu, sebanyak 24 sampel dengan persentase sebanyak 63,16% menunjukkan hasil negatif atau tidak
ditemukan adanya kontaminasi larva atau telur STH.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Metode Baermann

No | Spesies STH | Larva Telur Hookworm | Strongyloides | Total | Persentase
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Ascaris sp | Ascaris sp sp Positif | (%) Positif

Tanah

berwarna
1 3 1 1 0 5 13,15%
cokelat

kekuningan

Tanah

berwarna
2 1 0 4 4 9 23,68%
cokelat

kemerahan

Tanah

berwarna
3 0 0 0 0 0 0,00 %
cokelat

keabu-abuan

Tabel 2 menunjukkan Hasil pemeriksaan mikroskopis metode Baermann, menunjukkan hasil
pada tanah berwarna cokelat berwarna kekuningan terdapat jenis STH larva dan telur Ascaris sp serta
Hookworm dengan persentase positif sebanyak 13,15%, pada tanah berwarna cokelat kemerahan
terdapat Ascaris sp, Hookworm dan Strongyloides sp dengan persentase positif sebanyak 23,68% dan
pada tanah berwarna cokelat ke abu-abuan tidak ditemukan jenis spesies STH.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Larva atau Telur Terhadap Karakteristik Tanah
Titik Hasil Hasil Persentase (%)

No | Karakteristik Tanah
Pengambilan | Positif Negatif Positif

Tanah berwarna
1 15 5 10 13,15%

cokelat kekuningan

Tanah berwarna 19
2 9 10 23,68%

cokelat kemerahan

Tanah berwarna
3 4 0 4 0%

cokelat keabu-abuan

Tabel 3 menunjukkan hasil pemeriksaan larva atau telur cacing terlihat berdasarkan persentsase
positif yang paling tinggi berada pada tanah berwarna cokelat kemerahan dengan persentas positif

kontaminasi sebanyak 23,68%, tanah berwarna cokelat kekuningan sebanyak 13,15% dan tidak ada
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kontaminasi larva atau telur cacing pada tanah berwarna cokelat ke abu-abuan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada area pasar di Desa Pundu, pemeriksaan pada sampel tanah
berwarna cokelat kekuningan menunjukkan adanya kontaminasi 1 sampel telur dan 4 sampel larva
Ascaris sp dengan hasil keseluruhan larva positif sebanyak 4 sampel (10,52%) dan telur Ascaris sp
(2,63%). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang beraktivitas di area pasar Desa Pundu
memiliki peluang yang tinggi untuk terpapar kontaminasi STH. Risiko penularan ini didukung oleh
kondisi lingkungan pasar yang lembab dan becek, sehingga menciptakan perkembangan yang sangat
ideal bagi pertumbuhan parasit. Spesies Ascaris sp, memerlukan media tanah dengan kelembapan
tinggi agar telurnya dapat berkembang menjadi stadium infektif (berbahaya), maka risiko transmisi
kepada masyarakat di sekitar pasar menjadi semakin besar. Hal tersebut juga dinyatakan oleh
(Nurmansyabh et al., 2025) bahwa kondisi sanitasi lingkungan yang buruk serta personal hygiene yang
kurang baik merupakan faktor risiko utama yang memicu terjadinya infeksi STH.

Pemeriksaan pada sampel tanah berwarna cokelat kemerahan menunjukkan adanya
kontaminasi dari tiga spesies STH, yaitu larva Ascaris sp (cacing gelang) sebanyak 1 sampel (2,63%),
Hookworm (cacing tambang) sebanyak 4 sampel (10,53%), dan Strongyloides sp (cacing benang)
sebanyak 4 sampel (10,53%), dengan akumulasi hasil positif secara keseluruhan sebanyak 9 sampel
(23,68%). Kelangsungan hidup dan transmisi ketiga spesies cacing tersebut di area ini sangat
dipengaruhi oleh faktor iklim di Desa Pundu, Kabupaten Kotawaringin Timur. Wilayah ini memiliki
curah hujan tahunan berkisar antara 2.500 mm hingga 3.200 mm yang tergolong dalam kategori
sedang mendekati tinggi. Kondisi tersebut didukung pula oleh fluktuasi suhu harian rata-rata sebesar
26°C hingga 32°C serta tingkat kelembapan udara yang tinggi. Karakteristik iklim tanah seperti ini
menciptakan lingkungan yang sangat ideal bagi proses pematangan telur menuju stadium infektif
sekaligus memperpanjang ketahanan hidup larva STH di dalam tanah. Tanah di area pasar Desa
Pundu yang memiliki persentase positif yang tinggi berada pada tanah berwarna cokelat kemerahan
dengan sifat tekstur tanah liat, berpasir, bercampur kerikil kecil dan agak lembab sehingga sesuai
dengan kriteria habitat Hookworm dan Strongyloides sp.

Tanah di area pasar Desa Pundu dalam pemeriksaan tanah yang berwarna cokelat abu-abu, tidak
ditemukan adanya kontaminasi larva dan telur cacing. Meskipun secara karakteristik fisik tanah yang
berwarna gelap biasanya memiliki kadar bahan organik dan kemampuan menahan air yang tinggi,

sehingga bisa mendukung pertumbuhan parasit, hasil yang tidak positif di area tersebut kemungkinan
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karena tidak ada sumber kontaminasi di sekitar lokasi pengambilan sampel, atau karena adanya

aktivitas pembersihan rutin yang dilakukan oleh para pedagang, yang secara mekanis menghilangkan
keberadaan larva yang infektif.

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium Rumah Sakit Umum Daerah Ratu Zalecha
Martapura pada sampel tanah yang di ambil pada Pasar Desa Pundu yang di ketahui bahwa sebagian
besar sampel tanah yang ada di area pasar Desa Pundu terkontaminasi STH dengan ditemukan larva
yang positif sebanyak 14 dari 38 sampel yaitu sebesar 36,84 % yang terdiri dari 4 sampel positif larva
Ascaris sp (10, 52%) dan 1 sampel positif telur Ascaris sp (cacing gelang) (2,63%), 5 sampel
(13,15%) positif Hookworm (cacing tambang) dan 4 sampel (10,53%) positif Strongyloides sp (cacing
benang).

Berdasarkan hasil observasi dengan total jumlah 14 responden dari analisis kuesioner yang
dilakukan terhadap para pedagang di area Pasar Desa Pundu, ditemukan faktor kuat bahwa tingkat
personal hygiene atau kebersihan diri yang kurang optimal menjadi salah satu faktor risiko utama
pemicu terjadinya kontaminasi STH. Temuan hasil observasi dan kusioner di lapangan secara
langsung memperkuat landasan teori yang menyatakan bahwa tingginya angka infeksi cacing yang
ditularkan melalui tanah pada dasarnya bersumber dari kurangnya sistem sanitasi lingkungan sekitar
serta tidak memadainya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.

Kondisi personal hygiene dan sanitasi yang kurang baik tersebut diduga kuat menjadi faktor
pemicu terjadinya kontaminasi STH pada tanah di area Pasar Desa Pundu. Selain faktor perilaku
pedagang, keberadaan parasit ini juga dipengaruhi oleh karakteristik tanah, kondisi iklim yang
mendukung, buruknya sistem pengelolaan sampah, serta sanitasi lingkungan pasar yang tercemar
(Lestari, 2022)

Menyatakan bahwa faktor utama penyebab infeksi STH bersumber dari buruknya sanitasi
lingkungan dan kebersihan diri yang tidak memadai,sementara itu rendahnya personal hygiene pada
hasil lembar kusioner dapat meningkatkan risiko kontaminasi dan infeksi STH pada para pedagang
di area pasar Desa Pundu.

Penularan infeksi STH di area Pasar Desa Pundu dapat dicegah melalui perilaku hidup bersih
dan sehat, khususnya terkait personal hygiene pedagang maupun pengunjung. Kebersihan diri ini
seperti kewajiban mencuci tangan memakai sabun sebelum menyentuh makanan, pemakaian Alat
Pelindung Diri (APD), serta penggunaan alas kaki yang memadai demi meminimalkan kontak
langsung dengan tanah pasar yang rentan tercemar. Selain itu, pemotongan kuku secara berkala

minimal satu minggu sekali.
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Penyuluhan mengenai pentingnya personal hygiene bagi masyarakat dan pedagang merupakan

upaya untuk mengurangi kontaminasi STH pada pedagang di area pasar di Desa Pundu. Upaya ini

bertujuan untuk mengurangi tingkat kontaminasi STH di area pasar Desa Pundu.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tanah di area Pasar Desa Pundu, Kabupaten Kotawaringin
Timur, masih berpotensi menjadi reservoir lingkungan bagi STH. Ditemukan dari total 38 sampel
yang diperiksa, sebanyak 13 sampel (34,21%) mengandung larva dan 1 sampel (2,63%) mengandung
telur STH. Adapun jenis parasit yang ditemukan meliputi larva Ascaris lumbricoides (26,31%), telur
Ascaris sp. (2,63%), Hookworm (13,15%), serta Strongyloides sp. (10,53%). Selain itu, karakteristik
tanah di kawasan pasar tersebut teridentifikasi memiliki tiga variasi warna, yaitu cokelat kekuningan
(13,15%), cokelat kemerahan (23,68%), dan cokelat keabu-abuan (0%). Keberadaan STH lebih
banyak ditemukan pada tanah berwarna cokelat kemerahan dengan tekstur liat berpasir, bercampur
kerikil kecil, dan kondisi agak lembap, yang menunjukkan bahwa karakteristik fisik tanah berperan
dalam mendukung keberlangsungan hidup telur maupun larva STH di lingkungan. Selain itu, hasil
observasi menunjukkan bahwa masih terdapat kondisi sanitasi lingkungan dan praktik personal
hygiene pedagang yang belum optimal, sehingga berpotensi mendukung terjadinya kontaminasi dan
mempertahankan siklus transmisi STH di area pasar. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa upaya
pengendalian STH tidak hanya perlu difokuskan pada pengobatan individu yang terinfeksi, tetapi
juga harus disertai dengan perbaikan sanitasi lingkungan, pengelolaan sampah yang lebih baik,
penyediaan fasilitas hygiene, serta peningkatan edukasi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pemeriksaan langsung terhadap warga atau
pedagang di Pasar Pundu untuk mendeteksi adanya penularan infeksi STH terhadap warga atau

pedagang di Pasar Pundu.
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